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ABSTRACT

In a linguistic context, synchronisation refers to the process of aligning language elements to achieve effective
communication, whether through spoken or written language. The speech act itself'is a form of action and reaction of
the speech itself. This research aims to find out about the synchronisation between speech acts divided into illocution
and perlocution in Japanese contained in the drama entitled Koko wa Ima kara Rinri desu. The method used in this
research is descriptive qualitative. The data collected from 8 episodes of drama Koko wa Ima kara Rinri desu are 22
data, which are divided into 12 expressive illocution data and its perlocution, 3 directive illocution data and its
perlocution, 4 commissive illocution data and its perlocution, 2 assertive illocution data and its perlocution, and 1
declarative illocution data and its perlocution. From these 22 data, 21 data indicated synchronisation and 1 data
included in desynchronisation.
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PENDAHULUAN langsung. Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Penggunaan bahasa
lisan atau tulisan oleh seorang pembicara atau penulis
untuk menyampaikan suatu pesan disebut bahasa .
Tuturan yang dimaksud dapat diungkapkan secara
tertulis maupun lisan melalui media massa. Selain itu,
ada tindak tutur yang mengacu pada tindakan dan makna
yang terkandung dalam ujaran. Tindak tutur hanya
mencakup kata-kata yang digunakan ketika berbicara.
Tindak tutur merupakan salah satu konsep kunci dalam
linguistik pragmatis dan mengacu pada segala sesuatu
yang dikatakan atau dilakukan seseorang dalam konteks
sosial tertentu. Dalam tindak tutur, bahasa digunakan
tidak hanya untuk menyampaikan makna harafiah, tetapi
juga untuk menyampaikan pesan yang lebih dalam dan
kompleks terkait dengan tujuan sosial tertentu.

Levinson dalam Pragmatics (1983) menjelaskan
bahwa tindak tutur adalah bagian dari pragmatik, yaitu
studi tentang bagaimana konteks memengaruhi
interpretasi makna dalam komunikasi. Dalam tindak
tutur, yang penting bukan hanya apa yang diucapkan,
tetapi juga bagaimana, di mana, dan oleh siapa
diucapkan.

Tindak tutur merupakan suatu bentuk komunikasi
yang melibatkan penggunaan bahasa dalam interaksi
manusia. Oleh karena itu, tindak tutur terdapat dimana

hidup sendiri, sehingga harus berinteraksi dengan
manusia lainnya. Untuk berinteraksi dengan manusia,
membutuhkan alat bernama bahasa. Levinson dalam
Pragmatics (1983) menjelaskan bahwa pragmatik
linguistik membahas tentang makna yang bergantung
pada konteks, contohnya seperti pembahasan deiksis
yang befokus pada kata ganti, penunjuk waktu, dan
penunjuk tempat. Dalam studi pragmatik linguistik,
fokus utama adalah pada bagaimana penggunaan bahasa
mempengaruhi arti dari sebuah ucapan, khususnya
dalam konteks tindak tutur.

Tindak tutur merupakan tindakan komunikatif
yang melibatkan penggunaan bahasa untuk mencapai
tujuan tertentu, seperti meminta, menyatakan, atau
menyuruh. Dalam bahasa Jepang, misalnya, frase "33/
WL E 9" (onegaishimasu) sering digunakan untuk
meminta sesuatu, namun penggunaannya dapat sangat
bervariasi tergantung pada konteks sosial, budaya, dan
hubungan interpersonal.

B W L £ 7 pada umumnya merupakan
ungkapan yang digunakan untuk menyampaikan
permohonan, meskipun punya makna dan maksud yang
pasti, frase tersebut juga memiliki nilai fungsi yang
sedikit berbeda di beberapa situasi. Contohnya ketika
memesan makanan di sebuah restoran, pelanggan bisa
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menambahkan 35 FE\ N L &£ 7 setelah menyebutkan
pesanan mereka yang menunjukkan bahwa mereka
berharap pesanan mereka dipenuhi. Ada juga konteks
sosial lain seperti dalam situasi formal, ketika
berinteraksi pertama kali dengan rekan atau klien di
tempat kerja umumnya orang Jepang akan
menggunakan VY L £ 7" untuk memulai hubungan
kerja sama tersebut. Meski secara keseluruhan JSJH >
L ¥ 7 menggambarkan nilai kesopanan dan saling
menghormati, namun ada beberapa detail kecil
tergantung konteks sosial saat menggunakannya.

Pragmatik merupakan ilmu yang mempelajari
maksud seorang penutur dalam konteks situasi atau
lingkungan tertentu. Dalam hal ini pragmatik termasuk
dalam ilmu linguistik yang mempelajari bahasa dari luar.
Sebagaimana dikemukakan Parker (Rahardi 2003: 14),
pragmatik adalah cabang ilmu linguistik yang
mempelajari struktur bahasa dari luar. Tindak tutur
merupakan ekspresi konkrit fungsi kebahasaan yang
menjadi dasar analisis pragmatis (R. Kunjana Rahardi,
2005).

Tindak tutur merupakan manifestasi tersendiri
yang Dbersifat psikologis, yang kelangsungannya
bergantung pada kemampuan linguistik penutur untuk
mengatasi situasi tertentu. Dalam tindak tutur, fokusnya
adalah pada makna tuturan dan makna dari tindakan
yang dilakukan saat bertutur, yang bila tidak dipahami
oleh satu atau dua belah pihak dapat menimbulkan
kesalahpahaman antara penutur dan pihak lain.
Pertimbangan pragmatis bagi penutur dan lawan bicara
berkaitan dengan jenis kelamin, usia, daerah asal, latar
belakang keluarga, dan latar belakang sosial budaya. Di
sisi lain, konteks dalam tuturan mengacu pada situasi
yang melatarbelakangi terjadinya aktivitas berbahasa
antara penutur dan pihak lain, serta memudahkan
penafsiran makna dan tujuan tuturan yang disampaikan.

Dalam pragmatik, terdapat tiga jenis tindak tutur,
sebagaimana dijelaskan Searle dalam karya Rahardi
(2003: 70). yaitu: 1) tindak tutur lokusi, 2) tindak tutur
non lokusi, 3) tindak tutur umum, atau disebut tindak
tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi. Untuk memahami
lebih dalam tentang konsep tindak tutur ilokusi dan
perlokusi dalam bahasa Jepang, yang merupakan bagian
penting dari studi pragmatik linguistik. Tindak tutur
ilokusi mengacu pada tujuan atau maksud yang
dimaksudkan oleh pembicara saat mengucapkan sesuatu.
Contoh tindak tutur ilokusi dalam bahasa Jepang
termasuk meminta (8 7¢, tanomu), menyatakan (§ 9,

iu), menyarankan ()% %, susumeru), dan memerintah
(fn4r 95, meirei suru). Sebagai contoh, frasa
"JREV L £9" (onegaishimasu) sering digunakan
untuk meminta sesuatu, namun cara penggunaannya
bervariasi tergantung pada situasi, seperti permintaan
tolong, pesanan di restoran, atau permintaan izin.

Di sisi lain, tindak tutur perlokusi mengacu pada
respons atau dampak yang diharapkan atau diantisipasi
dari pendengar terhadap ucapan pembicara. Contoh dari
tindak tutur perlokusi dalam bahasa Jepang termasuk
membuat pendengar merasa senang (&-.5, yorokobu),
membuat mereka marah (%% %, okoru), atau membuat
mereka merasa terkesan (f&.0» " %, kanshin suru).
Sebagai contoh, ungkapan "}¥HTL H TN FEF"
(omedetd gozaimasu) sering kali menghasilkan reaksi

positif dari pendengar dalam konteks ucapan selamat
atau penghargaan terhadap pencapaian seseorang.

Dengan mendalami kedua konsep ini secara lebih
mendetail, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang cara bahasa
Jepang digunakan dalam berbagai situasi komunikatif.
Penelitian ini juga akan mengeksplorasi pengaruh
budaya dan norma sosial terhadap cara komunikasi
dibentuk dan dipahami dalam masyarakat Jepang, serta
implikasinya terhadap interaksi sehari-hari dan
kemungkinan  adanya  kesalahpahaman  dalam
komunikasi lintas budaya.

Tindak tutur bahasa juga terdapat dalam drama
salah satunya dalam ungkapan emosi yang kuat, seperti
ekspresi kebahagiaan, kesedihan, atau kebingungan,
yang membantu membangun kedalaman karakter dan
menghadirkan nuansa dramatis. drama atau drama
Jepang adalah istilah yang merujuk kepada serial televisi
drama yang diproduksi di Jepang. drama sering kali
menampilkan berbagai genre seperti romantis, komedi,
misteri, dan sejarah, dengan fokus pada cerita yang kuat
dan pengembangan karakter yang mendalam. Satu hal
yang membedakan drama adalah durasinya yang relatif
pendek, biasanya antara 9 hingga 12 episode untuk satu
musimnya. Ini memungkinkan para penonton untuk
menikmati cerita yang padat tanpa komitmen waktu
yang terlalu besar.

Drama telah menjadi bagian penting dari budaya
populer Jepang dan mendapatkan penggemar
internasional yang besar, terutama di Asia Timur dan
Tenggara. Dengan kualitas produksi yang tinggi dan
cerita yang mendalam, drama terus memperluas
pengaruhnya di dunia hiburan global.

Dengan adanya media-media seperti film dan
drama seperti drama tentunya membuat para pembelajar
bahasa asing memiliki ruang lingkup pembelajaran yang
meluas.

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami konsep
tindak tutur. Tindak tutur mengacu pada cara pembicara
menggunakan bahasa untuk mencapai tujuan
komunikatif tertentu, seperti menyatakan, meminta, atau
menghormati. Keigo (4% #%&) adalah sistem bahasa
Jepang yang digunakan untuk menyatakan penghargaan,
menghormati, atau merendahkan diri dalam interaksi
sosial berdasarkan hierarki dan situasi tertentu. Sistem
ini terdiri dari sonkeigo (ZL4%7E) untuk menghormati,
dan kenjougo (Ft7#35) untuk merendahkan diri.

Di sisi lain, Lebra (1976) menjelaskan bahwa
aizuchi adalah bagian dari budaya komunikasi Jepang
yang menekankan keharmonisan (1, wa). Menurutnya,
aizuchi digunakan untuk:

* Menunjukkan rasa hormat kepada pembicara.

» Menghindari konflik atau kesalahpahaman.

*Memastikan bahwa pembicara merasa dihargai

Secara umum aizuchi (fH£#) merupakan respons
pendek atau gerakan kecil yang menunjukkan
pendengar sedang mendengarkan atau setuju dengan apa
yang dikatakan oleh pembicara. Aizuchi berperan
penting dalam menjaga

Dalam penelitian ini peneliti memilih Drama
berjudul Koko wa Ima kara Rinri desu dan berfokus
pada karakter yang bernama Takayanagi yang mana
menurut peneliti karakter Takayanagi dalam Drama



Koko wa Ima kara Rinri desu memiliki tutur kata yang
cukup menarik untuk dibahas terutama dalam ranah
kebahasaan bahasa Jepang. Koko wa Ima kara Rinri
desu merupakan Drama yang diadaptasi dari komik
Jepang dengan judul yang sama dan ditulis oleh Shiori
Amase, yang kemudian mendapatkan adaptasi live-
action pada awal 2021. Ditayangkan selama 3 bulan
mulai dari Januari hingga Maret 2021. Untuk seri Manga
(komik)nya sendiri masih berlanjut dan memiliki 9
Volume sampai dengan Mei 2024.

Tokoh utama pada Drama ini diperankan oleh
aktor Jepang Yuki Yamada sebagai Takayanagi, seorang
guru SMA yang mengajarkan etika dasar (fii¥E Rinri)
dengan cara yang bisa dibilang cukup eksentrik
dibandingkan guru pada umumnya. Dalam Drama Koko
wa Ima kara rinri desu disuguhkan bermacam macam
masalah yang dihadapi oleh Takayanagi dalam
memberikan pelajaran etika pada setiap muridnya yang
bermasalah dan penonton akan diperlihatkan bagaimana
cara Takayanagi memberikan pelajaran etika dalam
setiap aksi dan perkataanya. Permasalahan dalam
kehidupan bermasyarakat yang bisa saja terjadi pada
semua orang menjadi salah satu hal yang membuat
drama ini menarik, seakan Takayanagi tidak hanya
memberikan pelajaran kepada para murid yang ada
dihadapannya saja tetapi juga kepada para penonton
yang berada diluar aksinya. Setiap interaksinya kepada
orang lain dan bagaimana respon orang lain terhadap
tuturannya selalu memiliki nilai tersendiri.

Sinkronisasi

Dalam konteks linguistik, sinkronisasi bahasa
merujuk pada proses penyelarasan unsur-unsur bahasa
untuk mencapai komunikasi yang efektif. Hal ini
melibatkan koordinasi antara elemen-elemen bahasa,
seperti tindak tutur, pragmatik, konteks, kohesi, dan
koherensi, untuk menciptakan pesan yang jelas dan
dapat dipahami. Menurut Suharianto (2010) dan
Halliday (1978), sinkronisasi bahasa sangat bergantung
pada kesepahaman konteks dan interaksi kompleks
antara makna, bentuk, fungsi, dan konteks sosial.
Dengan demikian, sinkronisasi dalam tindak tutur
bahasa dapat diartikan sebagai keselarasan antara
elemen-clemen kebahasaan yang ada antara suatu
tuturan dengan tuturan lainnya, sehingga menghasilkan
komunikasi yang efektif.

Desinkronisasi
Dalam linguistik, terdapat konsep yang

berlawanan dengan sinkronisasi bahasa, yaitu Pragmatic
Failure, yang diperkenalkan oleh Jenny Thomas (1983).
Konsep ini membahas tentang kesalahan pragmatik
dalam komunikasi antarbudaya. Thomas
mengidentifikasi dua jenis utama kesalahan pragmatik,
yaitu: kemampuan pragmatik (pragmatic competence)
dan kegagalan pragmatik (pragmatic failure). Kegagalan
pragmatik dapat terjadi karena pembicara tidak dapat
menggunakan bahasa secara efektif dalam konteks
sosial atau tidak memahami makna atau implikasi dari
apa yang mereka katakan. Hal ini dapat menyebabkan
kesalahpahaman dan komunikasi yang tidak efektif.
Pragmatik

Linguistik adalah bidang ilmu yang mempelajari
struktur dan fungsi bahasa, dengan beberapa subdisiplin
seperti fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan

pragmatik. Sosiolinguistik, sebagai salah satu cabang
linguistik, mempelajari keterkaitan bahasa dengan
faktor-faktor sosial dalam kehidupan berkomunikasi
masyarakat. Pragmatik, menurut Levinson, dapat
dipahami dari beberapa sudut pandang, termasuk kajian
tentang hubungan bahasa dengan konteks, penjelasan
makna yang tidak tercakup dalam semantik, dan
kemampuan penutur dalam mengaitkan kalimat dengan
konteks yang sesuai. Dengan demikian, pragmatik tidak
hanya mempelajari makna literal dari kata atau kalimat,
tetapi juga menekankan pentingnya konteks dalam
menentukan makna yang ingin disampaikan oleh
pembicara kepada pendengar.

Konteks

Konteks merupakan penghubung antara penutur
dan mitra tutur dalam bertukar tuturan, dengan adanya
konteks dan pemahaman terhadap konteks itu sendiri
akan menghasilkan komunikasi yang baik, yang mana
bisa disebut sebagai sinkronisasi tuturan yang menjadi
objek penelitian ini. Louise Cummings (2007:5) menulis
bahwa gagasan tentang konteks berada di luar
pengejawantahannya yang jelas seperti latar fisik tempat
dihasilkannya suatu ujaran yang mencakup faktor-faktor
linguistik, sosisal dan epistemis.

Menurut Rahardi (2018:130) Makna yang
dihasilkan di dalam studi pragmatik adalah makna
kontekstual atau makna pragmatik, yang sering pula
disebut sebagai maksud. Jadi maksud itu sesungguhnya
adalah makna pragmatik, makna yang bukan makna
semantik atau makna linguistik. Penentu maksud atau
makna pragmatik, atau yang sering juga disebut sebagai
makna penutur, adalah konteks, khususnya konteks yang
bersifat situasional.

Kohesi dan Koherensi

Kohesi dan koherensi merupakan dua konsep
kunci dalam linguistik yang menjelaskan bagaimana
makna terbentuk dan dipertahankan dalam komunikasi
lisan. Keduanya memainkan peran penting dalam
memastikan bahwa pesan dapat dipahami dengan jelas
oleh pendengar atau pembaca dalam konteks tindak
tutur bahasa lisan.

Tarigan(1987) menjelaskan bahwa kohesi adalah
"jaring pengait" yang menyatukan unsur-unsur bahasa
dalam wacana. M. Ramlan (2001) menyebut kohesi
sebagai alat yang menjaga kepaduan antarkalimat
melalui penggunaan kata ganti, konjungsi, dan
pengulangan. Kridalaksana (2008) mendefinisikan
koherensi sebagai keterkaitan logis antarbagian dalam
wacana

Secara umum  kohesi adalah hubungan
gramatikal dan leksikal yang menghubungkan bagian-
bagian dalam teks atau tuturan, sehingga membentuk
kesatuan yang utuh. Kohesi berkaitan dengan cara kata,
frasa, atau kalimat saling terikat secara formal. Menurut
Halliday dan Hasan (1976) ada 5 kategori utama

» Referensi Seperti penggunaan frasa atau kata
yang merujuk pada sesuatu

Contoh : Dori membeli buku. Dia juga membeli
pensil. Kata ganti “Dia” yang menggantikan Dori
merupakan referensi

+ Subtitusi Penggantian kata atau frasa untuk
menghindari repetisi



Contoh : Aku suka makan soto, begitu juga kakak.

“Begitu juga” merupakan subtitusi “suka makan soto”
agar tidak terjadi repetisi

* Elipsis Penghilangan frasa atau kata yang sudah
dipahami dari konteks yang ada

Contoh :

A : Apakah kamu sudah membeli pensil dan
buku gambar ?

B : Sudah(kubeli pensil dan buku gambarnya)

Penghilangan “kubeli pensil dan buku
gambarnya” merupakan bentuk elipsis karena sudah
dijelaskan secara tersirat dalam konteks

» Konjungsi Penggunaan kata hubung untuk
menunjukkan hubungan logis antar kalimat/klausa

Contoh : Aku tidak terlalu menyukainya,
namun tidak membencinya

Kata “namun” merupakan salah satu konjungsi
yang digunakan untuk menghubungkan kalimat satu dan
yang lain

» Kohesi Leksikal Merupakan pengulangan
kata, sinonim, Hipernim, Hiponim atau kata yang masih
terkait secara semantik

Contoh : “Perubahan iklim” yang ekstrim dapat
mengancam bumi. “Pemanasan global” yang setiap
tahunnya semakin tinggi menyebabkan es di kutub
mencair. “Dampak lingkungan” akan segera terasa
hingga pusat kota.

Perubahan iklim — Pemanasan global —
Dampak lingkungan, merupakan frasa dengan konteks
yang sejenis yang bisa dipakai dalam menjelaskan suatu
topik dengan beberapa konteks sejenis sekaligus.

Koherensi adalah kesatuan makna yang
membuat teks atau tuturan dapat dipahami sebagai suatu
keseluruhan yang logis. Koherensi bersifat implisit dan
bergantung pada pemahaman konteks, pengetahuan
bersama, dan logika. Tiga ciri Koherensi menurut
Halliday dan Hasan (1976) adalah

* Topik yang Konsisten: Contoh: Dalam
paragraf tentang pemanasan global, semua kalimat harus
terkait dengan dampak atau solusinya.

* Urutan Logis: Contoh: "Pertama, siapkan
bahan. Kedua, campurkan semuanya. Terakhir,
panggang selama 30 menit."

» Konteks yang Jelas: Contoh: "Besok libur.
Karena itu, kita bisa pergi jalan-jalan." (Hubungan
sebab-akibat).

Tindak Tutur Bahasa

Tindak tutur adalah tindakan yang dilakukan saat
berbicara atau menggunakan bahasa untuk mencapai
tujuan tertentu. Teori tindak tutur modern banyak
dipengaruhi oleh karya-karya filosof John Searle (1969)
dan ilmuwan bahasa J.L. Austin (1956). Austin
mengembangkan konsep "tindak tutur" untuk menyoroti
bahwa dalam setiap ucapan, pembicara tidak hanya
mengungkapkan fakta, tetapi juga melakukan tindakan
tertentu. Menurut Austin dalam (Zamzani, 2007:39)
menyatakan bahwa tindak tutur bahasa itu ada tiga, yaitu
tindak lokusi, ilokusi dan perlokusi.

a) Tindak Tutur Lokusi :

Ini mengacu pada tindakan secara
literal dari apa yang diucapkan. Artinya, fokus
pada bentuk dan struktur kalimat yang
digunakan serta makna literalnya. Contohnya

adalah bertanya, menyatakan, mengeluh, dan
sebagainya.
b) Tindak Tutur llokusi
Merujuk pada tujuan atau maksud
yang ingin dicapai dengan menggunakan
ujaran tersebut. Ini melibatkan bagaimana
ujaran tersebut dipahami oleh pendengar
berdasarkan konteks dan konvensi sosial.
¢) Tindak Tutur Perlokusi
Ini mencakup efek atau dampak yang
diharapkan atau dihasilkan dari ujaran tersebut
terhadap pendengar atau lawan bicara.
Fokusnya adalah bagaimana ujaran tersebut
mempengaruhi atau merubah sikap, keyakinan,
atau perilaku orang lain.

Tindak tutur dalam bahasa Jepang disebut Gengokoui
(F #B1T %%). Tindak tutur merupakan salah satu kajian di
bidang pragmatik. Hal ini diungkapkan oleh Koizumi
(2001:81) :

[SRRT A ORI, FEHGm OO L LT
WO #H->TnD, |
Gengokoui no kenkyuu wa, goyouron no ryouiki no
kenkyuu to shite toriatsukatte iru.
‘Studi mengenai tindak tutur merupakan bagian
penelitian pragmatik’

Tindak Tutur Ilokusi

Tindak tutur ilokusi sering diartikan sebagai
tuturan yang memiliki maksud tertentu. Menurut
Rahardi (2018:143) tindak tutur ilokusioner merupakan
tindak melakukan sesuatu (the act of doing something)
yang mana berdasarkan John Searle(1969) pada
Rahardi(2003:72) Secara umum mengklasifikasikan
berbagai jenis tindak tutur dalam bahasa, termasuk
direktif, komisif, ekspresif, deklaratif, dan assertif.

1) Tindak Tutur Ilokusi Direktif

Direktif atau Shijiteki (F§7~#9): Tindak tutur
yang digunakan untuk memberi perintah, meminta,
mengizinkan, atau melarang. Tindak tutur direktif
Shijiteki (¥57”AYJ) adalah kategori ilokusi yang
mencakup pernyataan verbal dengan maksud
memerintahkan, menginstruksikan atau meminta lawan
bicara untuk melakukan aksi spesifik. Koizumi (1993:
337) menyatakan bahwa tindak tutur direktif adalah
sebagai berikut,

FELFN, MEFICHLITHESELD
ETDORAD,  (E, KEH "HRRY) 17
Upaya penutur untuk membuat mitra tutur melakukan
sesuatu. (misalnya perintah, permintaan, pertanyaan)”

Tindak tutur direktif adalah kategori ilokusi yang
mencakup pernyataan verbal dengan fungsi memerintah,
meminta atau menginstruksikan pendengar untuk
melakukan tindakan spesifik, Rahardi(2018:128).
Contoh tindak tutur ilokusi direktif yang terdapat dalam
drama Koko wa Ima kara Rinri desu adalah

EHEWTCHZBW T2 SV (Tolong tenang
dan dengarkan aku) yang merupakan bentuk dari
kalimat perintah dan permintaan dalam bahasa Jepang.

2) Tindak Tutur Ilokusi Komisif

Komisif atau Genmeiteki (5 BARY) : Tindak
tutur yang mengikat pembicara untuk melakukan



sesuatu di masa depan, seperti janji, tawaran, pernyataan
niat, atau ancaman.

Contoh tindak tutur ilokusi komisif yang
terdapat dalam drama Koko wa Ima kara Rinri desu

adalah [BRER £ L & 5 £ | (Mari lihat film) yang

merupakan salah satu bentuk dari ujaran ajakan dalam
bahasa Jepang.
3) Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif

Ekspresif atau Hyoushutsuteki (3% H #YJ) :
Tindak tutur yang mengekspresikan perasaan atau sikap
emosional pembicara, seperti ungkapan rasa senang,
sedih, marah, kecewa, syukur, atau kesal. Contoh tindak
tutur ilokusi ekspresif yang terdapat dalam drama Koko

wa Ima kara Rinri desu adalah [T A FHA., B(HFP

)Y * ¢ | (Maaf, aku meminta maaf) yang
merupakan salah satu bentuk ekspresi ujaran
mengungkapkan permintaan maaf dalam bahasa Jepang.

Koizumi (1993) mengatakan:

[ HATEE L FORE L2 EHT 5 ) (Tindak
tutur ekspresif adalah tuturan yang mengungkapkan
perasaan.) Contoh tindak tutur ilokusi ekspresif yang
terdapat dalam drama Koko wa Ima kara Rinri desu
adalah [T AFHA, B(HE)Y 71 (Maaf,
aku meminta maaf) yang merupakan salah satu bentuk
ekspresi ujaran mengungkapkan permintaan maaf dalam
bahasa Jepang.

4) Tindak Tutur Ilokusi Deklaratif

Deklaratif atau Sengenteki (‘5 ZY) : Tindak
tutur yang menyatakan perubahan status atau keadaan
dunia secara langsung, seperti mengumumkan
pernikahan, mengumumkan  pemecatan, atau
mengumumkan penyerahan.

Searle (dalam Koizumi: 1993) mengatakan,
bahwa:

MEEMNIEHHEBICH & DX, FRICESELL
ERETHS  (id. . HS) | (Tindak
tutur deklaratif biasanya berfokus pada maksud dari
penutur kepada mitra tutur secara langsung dalam situasi
tertentu, proklamasi, pemberian nama, deklarasi)
Contoh tindak tutur ilokusi deklaratif yang terdapat
dalam drama Koko wa Ima kara Rinri desu adalah

Mg, . BEEFOE 29 HDTTT ) (Aku adalah
seorang pecundang) merupakan ujaran pendeklarasian
diri tentang status dirinya (tergantung dengan konteks
yang ada)

5) Tindak Tutur llokusi Asertif

Assertif atau dangenteki (7 & AY): Tindak
tutur yang mengklaim kebenaran dari suatu pernyataan,
memberi informasi, atau menyatakan keyakinan,
seperti mengajukan argumen, memberi laporan, atau
mengklarifikasi.

Searle (dalam Koizumi, 1993: 336-337)
mengatakan bahwa: WIS HJIEEE L F03, & L%
BHHELLTHRRS, (PR, FiE) (Tindak tutur
asertif adalah ketika penutur ketika pembicara
menyatakan sebuah proposisi sebagai sesuatu yang
benar, pernyataan, klaim atau opini)

Contoh tindak tutur ilokusi asertif yang
terdapat dalam drama Koko wa Ima kara Rinri desu
adalah [BENAHWTE > THHDIE ) B

E 95 1 (kupikir dalam percintaanpun, kebebasan
adalah hal yang bagus) yang merupakan ujaran yang
menyatakan suatu argumen terhadap sesuatu.

Tindak Tutur Perlokusi

Tindak perlokusi, seperti yang dijelaskan Searle,
merujuk pada tindakan linguistik yang memiliki efek
pada mitra tutur, menciptakan perubahan dalam
pemikiran, perilaku atau emosi mereka (Rahardi,
2003:72). Tuturan seperti “Sakit sekali” , misalnya akan
menimbulkan pengaruh kepada orang lain yang
mendengarnya tergantung dengan konteks yang ada.
Misalkan, ujaran tersebut dikatakan oleh seorang pasien
saat diperiksa seorang dokter, maka dokter akan segera
memeriksa bagian yang sakit tersebut sebagai bentuk
dari respon perlokusinya. Contoh lain dalam bahasa
Jepang  misalkan (72 oy, O EGNTZATY
43) yang secara harfiah  berarti “kayaknya,
tenggorokanku kering nih” , yang mana jika itu
dikatakan seorang perempuan terhadap pacarnya, maka
respon yang akan diberikan pacarnya adalah
membelikannya minuman untuk menghilangkan
tenggorokan yang kering tersebut sebagai bentuk dari
respon perlokusi terhadap ujaran si perempuan.

Drama

Drama Jepang "Koko wa Ima kara Rinri desu"
yang rilis pada Januari 2021, diadaptasi dari manga
dengan judul yang sama karya Shiori Amase. Drama ini
menceritakan tentang seorang guru etika bernama
Takayanagi yang menghadapi berbagai masalah yang
dihadapi oleh murid-murid dan orang-orang di
sekitarnya. Dalam setiap episode, Takayanagi menjadi
pusat konsultasi bagi mereka yang membutuhkan
bantuan. Meskipun Takayanagi memiliki keteguhan
dalam berprinsip, ia sering kali bingung dengan apa
yang harus ia lakukan dalam menghadapi permasalahan
yang kompleks. Drama ini menyajikan berbagai sudut
pandang dan permasalahan sosial yang nyata, dengan
Takayanagi sebagai tokoh utama yang memberikan
bantuan dan bimbingan kepada mereka yang
membutuhkannya. Melalui perjalanan drama ini,
Takayanagi semakin memahami apa yang seharusnya ia
pikirkan dan lakukan sebagai seorang guru dan manusia.

Kerangka Berpikir

Konteks Kerangka berpikir ini berfungsi untuk
memudahkan penelitian dalam menjelaskan dan
menyampaikan alur penelitian dari proses sinkronisasi
dari data kumpulan dialog yang ada pada drama Koko
wa Ima kara Rinri desu. Mulai dari mengklasifikasikan
tuturan melalui teori tindak tutur yang kemudian
digabungkan dengan teori Halliday tentang sinkronisasi
tindak tutur dan akan menghasilkan tuturan yang
terindikasi komunikasi efektif atau tersinkronisasi.



ANALISIS SINKRONISAS|

TUTURAN DRAMA KOKO WA
IMA KARA RINRI DESU

Masalah Penelitian Masalah Penelitian
Bagaimana tindak tutur Bagaimana sinkronisasi
dalam Drama Koko wa Ima antar tuturan dalam Drama
kara Rinri desu? Koko wa Ima kara Rinri desu?

Teori John Searle

Teori Rahardi
Teori Halliday &Hasan

Teori Pragmatic Failure

Bagan 1. Kerangka berpikir berdasarkan rumusan masalah dan teori

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Pendekatan deskriptif lebih menekankan
pada bagaimana hasil penelitian mencerminkan sikap
atau pandangan peneliti terhadap penggunaan bahasa,
daripada mengarah pada penanganan bahasa secara
tahap demi tahap. Menurut Suryabata (2011: 75),
penelitian  kualitatif — deskriptif bertujuan  untuk
menghasilkan gambaran yang sistematis, faktual, dan
akurat. Penelitian ini menggunakan pendekatan uraian
untuk memecahkan masalah, dan hasilnya akan
disajikan secara deskriptif dengan bantuan tabel dan
angka untuk memperjelas penjelasan. Dalam konteks
penelitian kualitatif deskriptif, penggunaan pendekatan
uraian memungkinkan peneliti untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena
yang diteliti. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan teori dan
praktik di bidang terkait, serta dapat membantu dalam
pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efektif.

Penelitian ini menggunakan drama Jepang
"Koko wa Ima kara Rinri desu" sebagai sumber data,
dengan fokus pada transkrip dialog yang terkait dengan
tokoh Takayanagi. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan metode simak dan teknik catat, serta studi
pustaka untuk memperoleh landasan teori yang relevan.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teori John
Searle, Rahardi, Austin, dan Halliday untuk memahami
sinkronisasi komunikasi dalam dialog. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah komunikasi efektif
dapat tercapai melalui interaksi kompleks antara makna,
bentuk, fungsi, dan konteks sosial, serta untuk
menentukan apakah data tersebut sesuai dengan teori
Halliday Hasan atau teori Pragmatic Failure. Dengan
demikian, penelitian ini dapat memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana komunikasi efektif
dapat tercapai dalam konteks sosial yang kompleks.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil data yang diperoleh dalam penelitian ini
berupa transkrip potongan dialog yang terdapat pada
drama Koko wa Ima kara Rinri desu yang pengumpulan
datanya dengan menggunakan metode simak catat.
Kemudian hasil dari transkrip dialog drama yang
menjadi sumber data dalam penelitian ini akan
diidentifikasikan menurut klasifikasi yang sudah dibuat
sebelumnya. Identifikasi dilakukan dengan
mengklasifikasikan tuturan kedalam dua bagian, yaitu
tindak tutur ilokusi dan tindak tutur perlokusi, yang
kemudian akan dicari titik sinkronnya atau tidak

sinkronnya oleh peneliti dengan Teori Halliday-Hasan
dan Teori Pragmatic Failure oleh Jenny Thomas. Dalam
teori Halliday disebut bahwa interaksi kompleks terdiri
antara makna, bentuk, fungsi, dan konteks sosial, yang
semuanya berkontribusi pada efektivitas komunikasi.

Kemudian hal-hal tersebut menjadi indikator
sinkronisasi pada penelitian ini, secara jelasnya adalah
adanya tindak tutur ilokusi dan perlokusi dalam suatu
dialog/komunikasi sebagai unsur pembentuk, yang
kemudian disambungkan dengan adanya kohesi dan
koherensi dalam beberapa tuturan yang secara tidak
langsung menjelaskan konteks tentang hal yang sedang
dibicarakan. Jadi dalam penelitian ini peneliti akan
menganalisis data berdasarkan tindak tutur yang ada
dalam data, kohesi dan koherensi serta konteks yang
terdapat dalam masing-masing data apakah sesuai
dengan teori Halliday-Hasan ataukah sesuai dengan
teori Pragmatic Failure

Pengklasifikasian tuturan ilokusi dalam drama Koko
wa Ima kara Rinri desu
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Tabel 1. Klasifikasi tuturan ilokusi

N Jenis Dialog Perlokusi
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Tabel 2. Klasifikasi tuturan Perlokusi'

Analisa Sinkronisasi Tuturan :
Tuturan Ilokusi Ekspresif

Konteks Ichiko mencoba menggoda Takayanagi
setelah pelajaran selesai

Takayanagi : &R DOFAUIHEZ L H L o0 b
DENMENZ A T

Ichiko e

Takayanagi : & 72 72 ITIZEE D20

Ichiko DIRITERL, BNZEARIZIRL Teo T
L ERAZETEURELS R, AR
S>THZRATEL

Takayanagi : {EBE> CTH->TETN?

Ichiko : X ? 22IZ%

Takayanagi : 1.7 FRpf 0 ik JRU A C 3
Ichiko : 1% ?

Koko wa Ima Kara Rinri desu Episode 1 - 07.13
Analisis

Dialog diatas merupakan dialog Takayanagi
dan Ichiko, salah satu murid perempuan yang sering
mencoba untuk menggoda Takayanagi. Dialog diatas
juga merupakan salah satu contoh percakapan dimana
Ichiko mencoba menggoda Takayanagi dengan
menanyakan wanita seperti apa yang disukai oleh
Takayanagi supaya Ichiko bisa menjadi seperti yang
diinginkan oleh Takayanagi. Namun, Takayanagi
langsung membalas dengan

[FRR7RS DRNTHAEN 8 D LMns # A 7T )

(Sayang sekali, aku lebih suka wanita yang
berpendidikan) yang mana ini termasuk kedalam tindak
tutur ilokusi ekspresif, sebagaimana yang disampaikan
oleh Rahardi(2018:128) Tindak tutur ekspresif
merupakan tindak tutur yang digunakan untuk
menyatakan perasaan dan sikap terhadap sesuatu.
Ditambah lagi karena secara tidak langsung Takayanagi



mengungkapkan rasa antisipasi kekecewaan dengan
kata 772 3 D

MO R R A5 2 DBR. T
BNDH T EERBL TRV L EREZIAD T
TN DRI, RETTR, |

(Ekspresi yang digunakan untuk
menyampaikan rasa antisipasi dan pertimbangan atas
kekecewaan orang lain saat memberi tahu mereka
tentang perkembangan atau hasil)

Kemudian direspon oleh Ichiko dengan
kebingungan karena tidak begitu mengerti dengan apa
yang dibicarakan oleh Takayanagi, yang mana dia hanya
memikirkan bahwa laki-laki hanyalah makhluk yang
tertarik pada penampilan, oleh karena itu ketika
Takayanagi tiba-tiba membahas tentang pendidikan dan
wawasan sebagai hal yang menarik dalam hubungan
lawan jenis, respon Ichiko hanyalah bingung yang
diikuti dengan ungkapan aizuchi [/%? ] dengan
intonasi kebingunannya.

Dalam artikelnya Nagao(2024) membagi
aizuchi menjadi 5  jenis yaitu  aizuchi
singkat [HLMIFHEE] | aizuchi
berulang [ {EHHEE] aizuchi
ekspresif L% - [FIFHFHBE] aizuchi
ringkasan [ZHJFHEE ] Laizuchi
pemantik [HEMEFHAE] . Dalam data yang ada, ujaran
yang diucapkan oleh Ichiko merupakan bentuk dari
aizuchi ekspresif 3£ Jg& - [AIFHFEEE] karena seperti
yang dijelaskan Nagao(2024) tentang

[ - (AR AEAE | adalah

BEDF—C2HFICEDET ~x2~1 172
D1 VT a Ly,

[Evoicha) TRERE -k & MTEOKE

EmfbLizv45L, @LF

WEDERH L AZEL, ala=Fr—va R
R X4 E 9 , yang berarti ungkapan (X ? | oleh
Ichiko merupakan perwakilan dari perasaan bingung
dan ketidaktahuannya atas apa yang dibicarakan oleh
Takayanagi.

Respon berbentuk aizuchi ketidaktahuan dan
kebingunan Ichiko disini termasuk kedalam tuturan
perlokusi karena merupakan respon pengaruh dari
tuturan yang telah diucapkan oleh Takayanagi
sebelumnya, Searle dalam Rahardi (2003:72) perlokusi
adalah tindak yang menyebabkan pengaruh (effect)
kepada mitra tutur Dengan begitu menyadari
kebingunan dalam respon Ichiko, Takayanagipun
melanjutkan ucapannya dengan menjawab
BRI HEEN /2 yang  secara  langsung
menjelaskan ujaran pertamanya, yang kemudian dibalas
oleh Ichiko dengan ujaran 7z
T, NCEARITR<Tes T, = Af 2L TE
AUXE LS e, SBAETE > THERATEL yang
mengatakan bahwa apa yang dikatakan Takayangi itu
tidak penting.

Namun, dibalas oleh Takayangi dengan ujaran
B> THH>TEI0>?yang kembali membuat
bingung Ichiko yang sontak menanyakan kembali apa
yang dibicarakan oleh Takayangi, IZ ? 72(Z %41 dan
dijelaskan kembali oleh Takayangi
TLA R O kB 88 T3 yang  direspon oleh

kebingunan lagi oleh Ichiko yang hanya bisa berakata
IX ? . Pada dialog diatas tidak terlalu banyak kohesi dan
koherensi yang membuat dialog tersebut telihat
menyambung. Ujaran & 7272 1ZIL#EE 720 yang
mana & 7272 merupakan referensi dari nama Ichiko.
Namun ada kekurangan dalam koherensinya, yaitu topik
yang konsisten, urutan logis dan konteks yang jelas.
Dalam percakapan tersebut Takayanagi mencoba untuk
menjelaskan bahwa wanita yang ia sukai adalah
seseorang yang berpendidikan, dan mengambil Oiran
sebagai contoh sekaligus pembelajaran bagi Ichiko,
namun Ichiko tidak memahami apa yang dikatakan
Takayanagi dan bersikeras dengan apa yang diyakininya
dengan ujaran xR, B
%h&’ﬁ<k T, A ZETEUTEL R
AR TERALEL
Sedangkan Takayangipun demikian, tidak menanggapi
apa yang dikatakan Ichiko dan membahas hal yang ingin
dia bahas dengan pertanyaan
B> THE->TETH?, yang membuat Ichiko
kebingungan karena tidak bisa mengikuti alur
pembicaraan yang dibuat oleh Takayanagi. Hal ini bisa
dikaitkan dengan Pragmatic Failure yang dikemukakan
oleh Jenny Thomas(1983) yaitu  Pragmatic
Incompetence, ketika pembicara tidak memahami
makna atau implikasi dari apa yang mereka katakan,
yang dilakukan oleh Ichiko karena Takayanagi secara
sengaja maupun tidak sengaja membuat alur percakapan
yang tidak bisa dipahami oleh Ichiko secara mendasar,
sehingga tidak terjadi komunikasi yang tepat antara
keduanya meskipun tindak tutur, konteks dan kohesi
yang mereka pakai benar, namun Ichiko dan Takayanagi
membahas topik yang berbeda secara tidak langsung.
Oleh karena itu data diatas termasuk kedalam
desinkronisasi, karena tidak memenuhi salah satu dari 4
syarat sinkronisasi yang seharusnya ada.

Tuturan Ilokusi Komisif

Konteks : Muridnya(Taniguchi) menyarankan pada
Takayanagi untuk berhenti merokok
Di depan tempat merokok

Taniguchi: % /X2 72 A TRD ATV DIZ
Takayanagi: & & &% 5 5 O TI 1

Episode 1 Menit 16.38

Analisis

Pada data diatas Takayanagi yang sebelumnya
kepergok merokok saat masih jam aktif sekolah
sekarang berhadapan dengan Taniguchi yang
merupakan salah satu muridnya. Taniguchi yang
sepertinya tidak suka terhadap rokok mencoba untuk
menyarankan agar Takayanagi berhenti merokok

dengan berkata [ZoNa37p A TRDI
IV DIZ | kepada Takayanagi.
Pada dasarnya pola kalimat —[EX\\ 1

merupakan pola kalimat yang digunakan untuk memberi
saran, rekomendasi ataupun sebuah ajakan dan DiZ
biasanya berarti harapan pembicara terhadap lawan
bicara, yang bisa disimpulkan Taniguchi menyarankan
agar Takayanagi berhenti merokok, dan seperti yang



dikutip oleh Fauzia Tunnisah dari Searle dalam
skripsinya (2015:91) bahwa tindak tutur komisif adalah
tindak tutur yang didalamnya menyatakan janji atau
penawaran, misalkan : janji, sumpah dan penawaran.
Lalu respon dari respon dari Takayanagi adalah

BOBELZESES DT  yang secara tidak
langsung menjelaskan bahwa Takayanagi sudah sering
mendapat anjuran seperti itu. Respon tersebut
menjadikannya perlokusi yang cocok dengan ujaran
ilokusi sebelumnya.

Dalam data tersebut terdapat kohesi yang berupa
konjungsi pada ujaran Taniguchi

[ X2 R A TRODIUTNNDIZ | kata DI atau
72 |Z merupakan salah satu konjungsi dalam bahasa
Jepang yang bisa diartikan ‘“Padahal” dalam bahasa
Indonesia. Maka bisa diartikan bahwa ujaran tersebut
merupakan sambungan dari percakapan sebelumnya
mengenai Takayanagi yang dimarahi oleh guru senior.

Ujaran LOIUXNN DT yang  diucapkan
Taniguchi merupakan saran tambahan setelah melihat
Takayanagi dimarahi, atau bisa disambungkan menjadi
(Takayangi dimarahi oleh guru senior karena merokok)
“Padahal lebih baik berhenti merokok”, yang dimana
DIZ disini menghubungkan kejadian yang dilihat oleh
Taniguchi dan komentarnya terhadap kejadian tersebut.
Lalu Koherensi yang terjadi dalam percakapan tersebut
melingkupi topik pembicaraan, urutan pembicaraan dan
konteks yang sesuai.

Ketika Taniguchi melihat Takayanagi dimarahi
karena merokok di jam kerja, iapun menyarankan untuk
lebih baik berhenti merokok yang kemudian dibalas oleh
Takayanagi [HAHOHEGZIE5>DTT 1) yang
meyakinkan Takayanagi bahwa Taniguchi juga tidak
suka dengan rokok sama dengan guru senior yang
memarahinya. Konteks yang dibicarakan selaras satu
sama lain dan urutan pembicaraanyapun terkesan runtut
antara ujaran dan respon.

Hasil dari sinkronisasi data diatas adalah terdapat
tindak tutur ilokusi dan perlokusi yang sesuai dengan
konteks yang ada serta kohesi dan koherensi yang
selaras dengan percakapan, hasil dari sinkronisasi data
diatas adalah sinkron.

Tuturan Ilokusi Direktif

Konteks : Saat pelajaran Takayanagi ingin memberikan
murid-muridnya sebuah tes Konteks
Di dalam kelas

Takayanagi:

R F 72 AR TLIZEW, FgERMic LT
720,

Murid-murid : (XY,

Episode 2 Menit 05.13

Analisis

Pada data diatas Takayanagi yang sedang
mengajar dalam kelas mencoba untuk mengadakan
diskusi melingkar bersama murid-muridnya di dalam
kelas. Iapun memerintahkan murid-muridnya untuk
menata kursi-kursi yang ada, Ry 721FH< A

NTLEE, BRI LT EEV, | yang

merupakan ujaran perintah.

Pola kalimat < 72 V> dalam bahasa Jepang
digunakan ketika sesesorang ingin meminta tolong atau
memerintah secara sopan kepada orang lain, oleh karena
itu yjaran Takayanagi tersebut termasuk kedalam Ilokusi
Direktif,  karena  seperti yang  disampaikan
Rahardi(2018:128) Tindak tutur direktif merupakan
tindakan yang memiliki fungsi memerintah pendengar
melakukan sesuatu. Contoh dari tindak tutur direktif
adalah memberikan saran, menyampaikan permohonan,
atau menyampaikan suruhan kepada seseorang.

Respon perlokusi yang diberikan oleh murid-
muridnya adalah aizuchi singkat  [}Z\)] yang
menandakan mereka memahami apa yang diperintahkan
oleh Takayanagi dan segera melakukannya. Kohesi yang
terdapat dalam dialog diatas berupa kohesi leksikal yang
diujarkan oleh Takayanagi,

TR 72 KR TL IZEW, FfERMIic LT
<72&WY, | kata H < W-XT bisa diartikan menjadi
“jajarkan melingkar” dan kata #BE/2F] masih
memiliki makna yang sama namun berarti “bundaran
yang rapi/indah” yang mana Takayanagi melakukan
pengulangan kata dengan maksud yang sama namun
berbeda makna. Dengan mengatakan
H L WRTL 72 &V Takayanagi menyuruh murid-
muridnya untuk menjajarkan kursi secara melingkar,
namun dengan kalimat fBE72 2 LT 72 S0
Takayanagi memperjelas agar kursi yang dijajarkan
melingkar harus rapi dan terjajar membentuk bulatan.

Koherensi yang terjadipun meliputi topik
pembicaraan, urutan pembicaraan dan konteks, dimana
di dalam kelas Takayanagi memberikan perintah kepada
murid muridnya untuk menjajarkan kursi membentuk
lingkaran dan murid-muridnyapun menuruti kata
Takayanagi dengan baik. Respon murid-muridnya
terhadap ujaran Takayanagi membuat apa yang
diujarkan oleh Takayanagi menjadi sesuai dengan
konteksnya dan runtut sebagai bentuk komunikasi aksi
dan reaksi.

Hasil sinkronisasi data diatas adalah terdapat
ilokusi dan perlokusi yang sesuai dengan konteks yang
ada, kohesi dan koherensi yang adapun sejalur dengan
alur pembicaraan dan koteks pembicaraaan sehingga
menghasilkan komunikasi yang efektif dan sinkron.

Tuturan Ilokusi Asertif

Konteks : Takayanagi memberikan tugas diskusi pada
murid-muridnya tentang kebebasan dan kebahagiaan
Di dalam kelas

Ichiko:

Aok o DL, o CoOIXHBEDIZY BEEHT
Lo, BENLAHWE->TH

HOE O DWW EER S (xRN D)

Takayanagi:
FATEHZ2 <, AARSAUICEELBLTLZEW

Episode 2 Menit 06.45



Analisis Data diatas merupakan dialog yang
terjadi dalam diskusi kelas yang diadakan oleh
Takayanagi. Ichiko yang ingin mengutarakan
pendapatnya melihat kepada Takayanagi dan berkata

[Zod, o A0k, o ®OITHHDIZ) Mt
TLXI, BERADH
FoTHHDIEI MWW EE S| yang mana  ia
berpikir bahwa kebebasan adalah suatu kebahagiaan.

Pola kalimat yang digunakan oleh Ichiko dalam
ujarannya adalah 1972 W\ &2 3H 9 yang mana
bisa berarti “kupikir lebih baik seperti...” dan biasa
digunakan seseorang ketika ia ingin menyampaikan
pendapat pribadinya kepada orang lain. Ujaran Ichiko
yang merupakan penyampaian pendapat pribadinya
tersebut termasuk kedalam Ilokusi Asertif, karena dalam
Searle dalam Rahardi (2003:72) menyatakan tindak
tutur ilokusi asertif, yakni bentuk tutur yang mengikat
penutur pada kebenaran proposisi yang diungkapkan.

Lalu respon yang diberikan Takayanagi karena
Ichiko  menatapnya  ketika  berbicara  adalah

RATIE7R <, AABRSACEELB LTI ES W
| yang mencoba mengingatkan bahwa apa yang
seharusnya Ichiko lakukan adalah berbicara pada murid
murid lainnya bukan pada Takayanagi.

Kohesi yang terdapat pada dialog diatas berupa
kohesi leksikal yang diujarkan oleh Ichiko,
[(RoOIFHHDIEINFEETLL Y, BELALD
WTES>THHEDIZ S AWV E S | dalam ujaran
tersebut Ichiko secara tidak langsung mengaitkan 3£
dan 78% . “Memang benar kebebasan membawa
kebahagiann kan, menurutku dalam percintaanpun
bebas lebih bagus“ dalam ujaran tersebut menjelaskan
bahwa kebebasan adalah hal yang membahagiakan,
bahkan dalam konteks percintaanpun kebebasan juga
membahagiakan, penyempitan makna dan bebas secara
umum menjadi kebebasan dalam percintaan merupakan

salah satu bentuk kohesi leksikal.

Koherensi yang terjadipun sesuai dengan topik
pembicaraan, urutan pembicaraan dan konteks. Ichiko
yang ingin menyampaikan gagasannya saat diskusi di
dalam kelas mencoba untuk berbicara, Ichikopun
menyampaikan pemikirannya tentang kebebasan dan
kebahagiaan ~ menurutnya  kepada  Takayanagi,
Takayanagi yang menyadari hal tersebutpun berbicara
kepada Ichiko agar Ichiko tidak hanya berbicara
padanya, tetapi kepada semua teman di kelasnya
mengenai gagasan yang ia katakan barusan. Konteks
yang dibicarakan selaras satu sama lain dan urutan
pembicaraanyapun runtut antara ujaran dan respon.

Hasil dari sinkronisasi data diatas adalah terdapat
tindak tutur ilokusi dan perlokusi yang sesuai dengan
konteks yang ada serta kohesi dan perlokusi yang selaras
dengan alur pembicaraan sehingga menghasilkan
komunikasi yang efektif dan sinkron.

Tuturan Ilokusi Deklaratif

Konteks : Setelah Takayanagi memberikan saran dan
pemikirannya tentang hubungan antara murid dan guru

Matsuda:
%o o B . BEFOEZ OO TTT, HUN

EDTENET, I LABEBNLWVENTIZRY
L
Takayanagi: fHi72 WO THHE ET 000

Episode 3 Menit 14.22

Analisis

Pada data diatas Matsuda yang meminta saran
kepada Takayanagi tentang hubungan asmara antara
guru dan murid akhirnya menemukan sedikit jawaban,
Matsudapun berkata =
fE, . BEEFOELOHDOTTT, bUNLH>Z
SVEF, I LAHNLNENTICZRY £ L)
yang secara langsung ia mengakui bahwa dirinya adalah
pengecut dengan berkata

3. o 5 o BEHOE X9 HOTTY ) namu
n dengan kesadarannya akan sifatnya yang seperti itu
membuatnya lega.

Pendeklarasian tersebut merupakan salah satu
ciri dari Ilokusi Deklaratif, seperti yang tertara pada
Rahardi(2018:128) Tindak tutur deklaratif adalah
tindakan yang mengubah keadaan atau status seseorang
di dunia ini. Matsuda yang tidak sadar sebelumnya
bahwa dia adalah pengecut sekarang sadar bahwa
dirinya adalah pengecut. Respon Takayanagi terhadap
ujaran Matsuda yang telah sadar hanyalah terusan atas
kelegaan yang dirasakan Matsuda

FHIR72 D WOTHR & £7970°25 ] bahwa
Takayanagi siap mendengarkan keluhan Matsuda
kapanpun.

Kohesi yang terdapat dalam percakapan diatas
berupa konjungsi yang tedapat pada ujarna Takayanagi,

HRZR D WHOTHHE E 97206 kata 725 pada
ujaran tersebut termasuk kedalam bentuk konjungsi
dalam bahasa Jepang yang bisa diartikan dengan”Jika”
dalam bahasa Indonesia.

Koherensi yang terjadi juga sesuai dengan
konteks, dimana setelah Matsuda sensei mendapat saran
dari Takayanagi, ia sadar bahwa seberapa pengecutnya
dirinya karena mempertanyakan hubungan asmara
murid dan guru. Respon dari Takayanagipun selaras
dengan ujaran terimakasih Matsuda-sensei kepada
Takayanagi yang akan memberikan saran lagi kapanpun
Matsuda-sensei butuh. Respon tersebut juga membuat
alur pembicaraan selaras, yang mana konteks
pembicaraannya setelah mendapat saran dari
Takayanagi, Matsuda-sensei berterimakasih dan dibalas
dengan respon positif bahwa Takayanagi akan selalu
siap memberikan saran lagi bila dibutuhkan.

Hasil analisis sinkronisasi pada data diatas
adalah terdapat tindak tutur ilokusi dan perlokusi yang
sesuai dengan konteks serta kohesi dan koherensi yang
selaras dengan alur serta topik pembicaraan sehingga
menghasilkan komunikasi yang efektif dan sinkron.

PENUTUP
Simpulan

Setelah melakukan proses analisis yang terdapat
dalam bab 1 sampai 4, peneliti dapat menyipulkan:

1. Analisis tindak tutur ilokusi dan
perlokusi yang terdapat pada dialog
tokoh Takayanagi dalam drama Koko
wa Ima kara Rinri desu berdasarkan
teori tindak tutur John Searle, Dari 22



data tersebut terdapat beberapa jenis
tinda tutur ilokusi yang berbeda yang
terklasifikasikan sebagai berikut ;12
buah data ilokusi ekspresif, 3 buah
data ilokusi direktif, 4 buah data
ilokusi komisif, 2 buah data ilokusi
asertif, 1 buah data ilokusi deklaratif.

2. Analisis terhadap tuturan pada 22
dialog interaksi tokoh Takayanagi
adalah 21 data tuturan yang sinkron
menurut teori sinkronisasi Teori
Halliday-Hasan dan 1 disinkronisasi
menurut teori Pragmatic Failure oleh
Jenny Thomas.

Demikian penjabaran atas hasil analisis ilokusi
dan perlokusi yang terdapat pada dialog tokoh
Takayanagi dalam drama Koko wa Ima kara Rinri desu
yang didominasi oleh tindak tutur ilokusi ekspresif.

Saran

Dalam melakukan penelitian ini penulis
mengalami banyak perubahan yang cukup signifikan.
Mulai dari pemanfaatan waktu yang efektif sampai
dengan adaptasi berkala terhadap beberapa hal. Selain
perubahan, penulis juga memiliki beberapa kesulitan
seperti saat pengumpulan data yang menggunakan
metode simak catat yang secara tidak langsung
menggunakan kemampuan chokai untuk
mengumpulkan data.

Beberapa kali penulis merasa bahwa data yang
telah didapat kurang memuaskan, maka penulis
mencoba mencari orang Jepang untuk membantuk
penulis mengumpulkan data dari hasil chokai tersebut.

Saran yang bisa diberikan oleh penulis untuk
peneliti selanjutnya atau pembaca, jika ingin meneliti
objek terkait dengan penelitian ini sebaiknya mencari
referensi yang mendekati penelitian dan sumber data
yang dikuasai oleh peneliti agar lebih memudahkan
penelitian itu sendiri.
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